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Abstract: PT Medikaloka Hermina Tbk is one of the largest private hospital networks in Indonesia, 

continuously expanding to meet the challenges of the healthcare service industry. This study analyzes 

the company’s financial performance from 2022 to 2024, focusing on the statement of financial posi-

tion, income statement, and cash flow statement. The main issue addressed is the high operational 

costs affecting financial efficiency and sustainability. The study aims to evaluate the company’s ability 

to generate profit, manage assets and liabilities, and maintain financial stability. The method employed 

involves financial statement analysis and performance comparison with its main competitor, Siloam 

Hospitals. The findings reveal a significant increase in revenue, reflecting successful expansion and 

enhanced service capacity. Despite rising operational costs and long-term liabilities, Hermina has main-

tained healthy profit margins and asset utilization efficiency. Compared to Siloam, Hermina demon-

strates greater effectiveness in generating net income relative to revenue. In conclusion, PT Medikaloka 

Hermina Tbk is in a strong financial position, although debt management and operational efficiency 

must continue to improve to ensure long-term sustainability. 

Keywords: Financial analysis; hospital industry; PT Medikaloka Hermina Tbk. 

 

Abstrak: PT Medikaloka Hermina Tbk merupakan salah satu jaringan rumah sakit swasta terbesar di 

Indonesia yang terus berkembang dalam menghadapi tantangan industri layanan kesehatan. Penelitian 

ini menganalisis kinerja keuangan perusahaan selama periode 2022 hingga 2024, dengan fokus pada 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Permasalahan utama yang dikaji adalah 

tingginya biaya operasional yang memengaruhi efisiensi dan keberlanjutan keuangan, dengan tujuan 

untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, mengelola aset dan liabilitas, 

serta menjaga stabilitas finansial. Metode yang digunakan adalah analisis laporan keuangan dan per-

bandingan kinerja dengan pesaing utama, Siloam Hospitals. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

pendapatan yang signifikan, mencerminkan keberhasilan ekspansi dan peningkatan kapasitas layanan. 

Meskipun biaya operasional dan liabilitas jangka panjang mengalami kenaikan, Hermina tetap mem-

pertahankan margin laba yang sehat serta efisiensi dalam pemanfaatan aset. Dibandingkan dengan Si-

loam, Hermina menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dalam menghasilkan laba bersih terhadap 

pendapatan. Kesimpulannya, PT Medikaloka Hermina Tbk berada dalam posisi keuangan yang kuat, 

meskipun pengelolaan utang dan efisiensi operasional perlu terus ditingkatkan untuk menjamin keber-

lanjutan jangka panjang. 

Kata kunci: Analisis keuangan; industri rumah sakit; PT. Medikaloka Hermina Tbk. 
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1. Pendahuluan 

Dalam konteks ekonomi dan manajerial, laporan keuangan memiliki peran strategis se-
bagai instrumen utama untuk menilai kesehatan finansial dan kinerja suatu organisasi, terma-
suk rumah sakit. Sebagai entitas yang tunduk pada regulasi ketat, menghadapi tuntutan publik 
yang tinggi, dan harus mengelola biaya tetap serta variabel secara efisien, rumah sakit memer-
lukan pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel. PT Medikaloka Hermina Tbk, 
sebagai salah satu jaringan rumah sakit swasta terbesar di Indonesia yang telah terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI), merupakan entitas yang menarik untuk dianalisis secara finansial. 
Statusnya sebagai perusahaan publik menjadikan laporan keuangannya sebagai objek kajian 
penting untuk mengevaluasi akuntabilitas dan prospek keberlanjutan usaha. 

 
Kajian sebelumnya terhadap laporan keuangan rumah sakit umumnya memanfaatkan 

pendekatan rasio keuangan konvensional, seperti rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan 
aktivitas. Pendekatan ini banyak digunakan dalam studi-studi terdahulu karena sifatnya yang 
sederhana dan mampu memberikan gambaran umum terhadap kondisi finansial suatu insti-
tusi. Namun, pendekatan ini kerap kali bersifat deskriptif dan tidak sepenuhnya menangkap 
kompleksitas manajerial, dinamika kompetitif, serta faktor-faktor eksternal yang berpengaruh 
terhadap pengambilan keputusan keuangan rumah sakit. Keterbatasan ini menunjukkan per-
lunya integrasi pendekatan analitis yang lebih komprehensif, khususnya dalam konteks rumah 
sakit yang bersaing dalam industri kapital-intensif dan sangat regulatif. 

 
Metode analisis rasio keuangan memiliki keunggulan dalam kesederhanaannya serta ke-

mampuan memberikan informasi tren keuangan dari waktu ke waktu. Meskipun demikian, 
kelemahan utamanya terletak pada ketidakmampuannya mengungkap secara mendalam peran 
manajerial, faktor eksternal seperti perubahan kebijakan fiskal, maupun tekanan industri yang 
dapat mempengaruhi struktur keuangan rumah sakit. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 
metode analisis kuantitatif akan diperkaya dengan pendekatan komparatif dan interpretatif 
yang melibatkan benchmarking terhadap pesaing utama, RS Siloam, untuk memberikan di-
mensi evaluatif yang lebih holistik terhadap posisi kompetitif PT Medikaloka Hermina Tbk. 

 
Permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana PT Medikaloka 

Hermina Tbk mempertahankan stabilitas dan keberlanjutan keuangannya dalam menghadapi 
tekanan biaya operasional yang meningkat serta ketergantungan terhadap pembiayaan ekster-
nal, terutama utang jangka panjang. Meskipun perusahaan mencatatkan pertumbuhan penda-
patan dari tahun ke tahun, lonjakan beban pokok pendapatan dan beban operasional men-
imbulkan pertanyaan strategis mengenai efisiensi biaya dan efektivitas manajemen keuangan 
dalam menjaga margin keuntungan yang sehat dan kompetitif. 

 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan pendekatan analitis 

berbasis data laporan keuangan tahunan PT Medikaloka Hermina Tbk selama periode 2022 
hingga 2024. Evaluasi mencakup neraca keuangan, laporan laba rugi, serta laporan arus kas, 
yang dikombinasikan dengan analisis komparatif terhadap RS Siloam guna menilai posisi keu-
angan perusahaan dalam lanskap industri rumah sakit nasional. Analisis ini tidak hanya men-
itikberatkan pada performa historis, melainkan juga pada strategi manajerial dalam mengelola 
sumber daya dan risiko keuangan. 

 
Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan informasi yang mendalam dan berori-

entasi strategis mengenai kondisi keuangan PT Medikaloka Hermina Tbk. Penelitian ini ber-
tujuan memberikan wawasan kepada para pengambil kebijakan internal perusahaan, investor, 
serta kalangan akademisi mengenai kinerja keuangan, strategi efisiensi biaya, dan implikasi 
struktur modal terhadap kelangsungan usaha. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharap-
kan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga solutif dan aplikatif bagi penguatan tata kelola 
keuangan rumah sakit di Indonesia. 

 
Artikel ini disusun dalam beberapa bagian utama. Bagian pertama merupakan penda-

huluan yang memuat latar belakang, permasalahan, tujuan, kontribusi, serta kerangka pen-
dekatan yang digunakan. Bagian kedua berisi kajian literatur dan kerangka teori yang relevan 
dengan tema manajemen keuangan rumah sakit. Bagian ketiga menjelaskan metode penelitian 
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yang digunakan, termasuk jenis data, sumber data, dan teknik analisis. Bagian keempat 
menyajikan hasil analisis dan pembahasan, baik secara internal maupun komparatif dengan 
RS Siloam. Bagian terakhir menyimpulkan temuan utama dan memberikan rekomendasi strat-
egis. 

 
Fokus utama analisis ini terbagi dalam tiga dimensi. Pertama, evaluasi terhadap struktur 

modal perusahaan, khususnya terkait pembiayaan jangka panjang dan komposisi utang ter-
hadap ekuitas. Kedua, penilaian terhadap efisiensi operasional, yang dilihat dari pengelolaan 
beban pokok pendapatan dan beban usaha serta dampaknya terhadap margin laba. Ketiga, 
penilaian terhadap tingkat likuiditas dan solvabilitas sebagai indikator kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. Ketiga dimensi ini dipilih 
karena saling berkaitan erat dengan keberlanjutan keuangan perusahaan. 

 
Benchmarking dengan RS Siloam digunakan sebagai alat ukur untuk menilai daya saing 

PT Medikaloka Hermina Tbk. Dengan membandingkan rasio-rasio keuangan kunci, seperti 
return on assets (ROA), debt to equity ratio (DER), operating profit margin (OPM), dan 
current ratio (CR), analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah Hermina mampu bersaing 
dengan rumah sakit yang memiliki skala operasi dan sumber daya yang lebih besar. Dengan 
pendekatan ini, tidak hanya pencapaian internal yang dievaluasi, melainkan juga posisi ekster-
nal perusahaan dalam struktur industri. 

 
Pendekatan kualitatif juga dilibatkan dalam menelaah kebijakan manajerial yang diimple-

mentasikan Hermina selama periode penelitian. Hal ini mencakup strategi ekspansi, kebijakan 
pembiayaan, serta adaptasi terhadap perubahan regulasi dan teknologi kesehatan. Integrasi 
data keuangan dengan wawasan manajerial memungkinkan analisis yang lebih komprehensif 
terhadap penyebab dan implikasi dari dinamika keuangan perusahaan. Dengan demikian, pen-
dekatan ini dapat memperkuat pemahaman terhadap konteks strategis dari hasil keuangan 
yang ditampilkan dalam laporan tahunan. 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder dan diperoleh dari laporan 

tahunan perusahaan, laporan keuangan yang telah diaudit, serta publikasi resmi dari Bursa 
Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan bersifat kuantitatif deskriptif untuk men-
gukur rasio-rasio keuangan, dan interpretatif untuk membandingkan performa keuangan 
antarperusahaan. Keandalan data didukung oleh pendekatan triangulasi yang memperkuat va-
liditas temuan melalui berbagai sumber informasi. 

 
Dengan mempertimbangkan seluruh aspek tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang kekuatan dan kelemahan PT Medikaloka 
Hermina Tbk dalam pengelolaan keuangan dan strateginya menghadapi persaingan di sektor 
rumah sakit. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini diarahkan pada upaya pening-
katan efisiensi operasional, penguatan struktur modal, serta pengelolaan risiko keuangan 
secara lebih terstruktur. Secara keseluruhan, makalah ini diharapkan memberikan kontribusi 
nyata terhadap pengembangan praktik manajemen keuangan rumah sakit dan menjadi acuan 
dalam pengambilan kebijakan di tingkat strategis. 

2. Metode yang Diusulkan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
menganalisis kinerja keuangan PT Medikaloka Hermina Tbk selama periode 2022 hingga 
2024. Analisis dilakukan dengan mengkaji laporan keuangan perusahaan secara menyeluruh 
serta membandingkannya dengan RS Siloam sebagai salah satu kompetitor utama dalam in-
dustri rumah sakit swasta di Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mem-
peroleh pemahaman komprehensif mengenai kondisi finansial perusahaan, khususnya dalam 
aspek pengelolaan aset, kewajiban, dan ekuitas guna mendukung operasional serta strategi 
ekspansi. Data yang digunakan bersifat sekunder, diambil dari laporan keuangan tahunan yang 
telah dipublikasikan secara resmi di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga dapat menjamin 
validitas serta keterbandingan informasi yang dianalisis. 
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Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan tahunan PT Medikaloka Hermina Tbk dan RS Siloam. Laporan yang dianalisis men-
cakup Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, serta Catatan atas 
Laporan Keuangan. Masing-masing laporan tersebut digunakan untuk menilai indikator keu-
angan utama, seperti likuiditas, profitabilitas, struktur modal, dan efisiensi operasional. Kom-
binasi data dari kedua rumah sakit tersebut memungkinkan dilakukannya analisis per-
bandingan secara menyeluruh terhadap kinerja keuangan masing-masing entitas. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu pengumpulan dan verifikasi 
data. Tahap pertama dilakukan dengan mengunduh laporan keuangan yang telah diaudit dari 
situs resmi Bursa Efek Indonesia dan masing-masing situs resmi perusahaan. Laporan keu-
angan yang dikumpulkan mencakup periode tahun 2022 hingga 2024. Tahap selanjutnya ada-
lah verifikasi data, yang dilakukan dengan mencocokkan informasi dari berbagai sumber serta 
memastikan kesesuaian data dengan ketentuan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keu-
angan (PSAK) dan pedoman pelaporan keuangan yang berlaku di Indonesia. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif melalui pendekatan analisis rasio keuangan, an-
alisis tren, perbandingan lintas perusahaan, dan analisis arus kas. Analisis rasio keuangan 
digunakan untuk menilai aspek likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan efisiensi operasional 
perusahaan. Sementara itu, analisis tren digunakan untuk mengamati perkembangan kinerja 
keuangan dari tahun ke tahun. Analisis perbandingan dilakukan antara PT Medikaloka Her-
mina Tbk dan RS Siloam guna mengetahui posisi kompetitif perusahaan. Di samping itu, 
analisis arus kas dilakukan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan dan 
mengelola arus kas dari aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. 

Pengujian Validitas dan Reliabilitas Data 

Untuk menjamin ketepatan hasil analisis, dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas 
data. Uji validitas dilakukan melalui konsistensi internal data yang digunakan selama periode 
penelitian, sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan data terhadap standar 
akuntansi yang berlaku (PSAK) serta memastikan bahwa laporan keuangan yang dianalisis 
telah diaudit oleh auditor independen. Langkah-langkah ini bertujuan untuk memastikan 
akurasi, keterandalan, dan objektivitas data yang digunakan dalam penelitian. 

Pendekatan Teoritis 

Penelitian ini didasarkan pada teori-teori keuangan, antara lain Teori Struktur Modal 
(Modigliani-Miller) untuk menilai pengaruh pembiayaan terhadap kinerja, Teori Efisiensi 
Pasar untuk memahami pengaruh informasi publik terhadap nilai perusahaan, dan Teori Keu-
angan Perusahaan dalam menilai pengelolaan sumber daya keuangan secara optimal dan 
berkelanjutan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan PT Medikaloka Hermina Tbk selama peri-
ode 2022 hingga 2024, dengan fokus pada aspek kinerja keuangan, efisiensi operasional, 
struktur pendanaan, serta strategi ekspansi dan investasi. Analisis ini menggunakan pendeka-
tan deskriptif kuantitatif berdasarkan data laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta 
laporan arus kas yang tersedia secara publik. Data ini juga dibandingkan dengan RS Siloam 
sebagai rumah sakit swasta besar yang sejenis untuk memberikan perspektif kompetitif ter-
hadap performa Hermina. Pembahasan dilakukan melalui interpretasi tabel keuangan, tren 
pertumbuhan, serta efisiensi dalam pengelolaan beban dan aset yang berkontribusi pada laba 
perusahaan. Analisis ini memperhatikan pula prinsip manajemen keuangan yang sehat se-
bagaimana disarankan oleh Brigham & Houston (2019), yang menekankan pentingnya lever-
age terkendali, manajemen kas yang efisien, dan optimalisasi return on equity (ROE). 
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Analisis Laporan Posisi Keuangan PT Medikaloka Hermina Tbk (2022–2024) 

Analisis laporan keuangan merupakan langkah krusial dalam menilai kondisi finansial 
suatu perusahaan, termasuk rumah sakit, yang memerlukan manajemen keuangan yang efisien 
untuk menjamin kelangsungan layanan kesehatan. Dalam hal ini, laporan difokuskan pada 
evaluasi kinerja keuangan PT Medikaloka Hermina Tbk selama periode 2022–2024, dengan 
perbandingan terhadap RS Siloam sebagai pesaing utama. PT Medikaloka Hermina Tbk, se-
bagai salah satu jaringan rumah sakit terbesar di Indonesia yang telah tercatat di bursa efek, 
menjadi objek kajian yang representatif untuk melihat efektivitas pengelolaan aset, kewajiban, 
dan ekuitas, serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dan laba secara 
berkelanjutan. Analisis ini tidak hanya memberikan gambaran kondisi finansial perusahaan, 
tetapi juga menjadi dasar pengambilan keputusan strategis bagi manajemen dan investor. 

 

Tabel 1. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 

Aset 2022 2023 2024 

Aset Lancar 

Kas dan Bank 774.9 855.2 643.2 

Piutang Usaha 796.3 854.3 1,162.3 

Persediaan 100.0 117.4 138.0 

Aset Kontrak - 28.8 34.8 

Beban Dibayar Dimuka 4.8 4.8 6.3 

Uang Muka 6.0 6.0 6.8 

Asel Lancar Lainnya 3.2 3.2 2.8 

Total Aset Lancar 1,790.7 1,950.1 2,048.4 

Aset Tidak Lancar 

Estimasi Tagihan Restitusi Pajak - 30.4 36.5 

Aset Pajak Tangguhan 77.5 77.5 97.0 

Aset Tetap-Neto 5,109.5 5,873.9 7,548.7 

Properti Investasi - 21.8 21.8 

Aset Lain-lain 213.6 213.6 211.2 

Total Aset Tidak Lancar 5,800.8 6,852.6 8,529.2 

Total Aset  7,591.5 8,802.7 10,577.7 

 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa total aset PT Medikaloka Hermina Tbk mengalami 

pertumbuhan signifikan dari Rp7.591,5 miliar pada tahun 2022 menjadi Rp10.577,7 miliar 
pada tahun 2024. Pertumbuhan ini terutama didorong oleh peningkatan pada aset tetap-neto 
yang melonjak dari Rp5.109,5 miliar (2022) menjadi Rp7.548,7 miliar (2024), mencerminkan 
strategi ekspansi jangka panjang dalam infrastruktur dan kapasitas layanan. Selain itu, aset 
lancar juga mengalami peningkatan dari Rp1.790,7 miliar menjadi Rp2.048,4 miliar selama 
periode yang sama, ditopang oleh kenaikan piutang usaha dan persediaan. Ini menunjukkan 
bahwa rumah sakit tidak hanya memperkuat struktur fisik, tetapi juga mengelola aktivitas 
operasional yang semakin intensif. 

 
Namun, terdapat penurunan saldo kas dan bank dari Rp855,2 miliar pada tahun 2023 

menjadi Rp643,2 miliar pada tahun 2024. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun perus-
ahaan mengalami pertumbuhan aset dan kemungkinan peningkatan pendapatan, pengeluaran 
kas untuk investasi atau pembayaran kewajiban juga meningkat secara signifikan. Dalam 
konteks ini, efisiensi pengelolaan kas menjadi perhatian utama untuk menjaga keseimbangan 
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antara ekspansi dan likuiditas. Selain itu, penambahan aset tidak lancar seperti estimasi tagihan 
restitusi pajak dan properti investasi menunjukkan diversifikasi aset, tetapi juga menuntut ma-
najemen risiko yang lebih ketat terhadap investasi jangka panjang.. 

Tabel 2. Liabilitas PT Medikaloka Hermina Tbk Tahun 2022–2024 

Liabilitas 2022 2023 2024 

Liabilitas Jangka Pendek 

Utang Bank Jangka Pendek 0.0 48.2 79.0 

Utang Usaha - Pihak Ketiga 278.0 353.3 430.1 

Utang Pajak 193.9 193.9 161.4 

Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan 123.1 150.8 150.8 

Liabilitas Sewa - 2.9 5.1 

Total Liabilitas Jangka Pendek 1,710.0 1,552.8 1,819.9 

Liabilitas Jangka Panjang 

Utang Bank Jangka Panjang 1,040.2 1,880.1 2,756.8 

Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan 48.8 61.1 61.1 

Liabilitas Sewa - 1.9 10.0 

Total Liabilitas Jangka Panjang 1,195.9 2,051.5 2,891.6 

Total Liabilitas 2,906.0 3,604.3 4,711.5 

 
Merujuk pada tabel 2 diatas, menunjukkan bahwa total liabilitas PT Medikaloka Hermina 

Tbk mengalami peningkatan signifikan dari Rp2.906,0 miliar pada tahun 2022 menjadi 
Rp4.711,5 miliar pada tahun 2024. Peningkatan terbesar berasal dari utang bank jangka pan-
jang yang naik dari Rp1.040,2 miliar menjadi Rp2.756,8 miliar, mencerminkan ketergantungan 
perusahaan pada pembiayaan eksternal untuk mendukung ekspansi dan investasi jangka pan-
jang. Hal ini dapat menjadi indikator kepercayaan lembaga keuangan terhadap prospek bisnis 
perusahaan, namun juga menandakan adanya peningkatan risiko keuangan yang perlu dimit-
igasi melalui manajemen utang yang hati-hati dan strategi pembayaran yang terstruktur. 

 
Di sisi lain, liabilitas jangka pendek juga mengalami peningkatan, khususnya pada pos 

utang usaha pihak ketiga yang naik dari Rp278,0 miliar menjadi Rp430,1 miliar. Meskipun hal 
ini wajar dalam konteks pertumbuhan operasional, perusahaan perlu memastikan rasio lancar 
tetap sehat agar tidak mengalami tekanan likuiditas. Adanya tambahan liabilitas sewa pada 
tahun 2023 dan 2024 juga menunjukkan pengakuan kewajiban baru yang mungkin berkaitan 
dengan kontrak penggunaan aset, yang harus dicermati dampaknya terhadap struktur biaya 
tetap. Secara keseluruhan, meskipun struktur modal menunjukkan pertumbuhan yang seim-
bang, rasio utang terhadap aset yang meningkat menandakan bahwa PT Medikaloka Hermina 
Tbk harus menjaga stabilitas finansial dengan meningkatkan profitabilitas dan arus kas 
operasional.1 

Analisis Laporan Laba Rugi PT Medikaloka Hermina Tbk (2022–2024) 

Perusahaan dalam posisi keuangan yang kuat, meskipun perlu mengelola peningkatan 
utang jangka panjang untuk mempertahankan kesehatan finansialnya. Berikut adalah analisis 
laporan laba rugi PT Medikaloka Hermina Tbk untuk periode 3 tahun terakhir (2022, 2023, 
dan 2024): 

Tabel 3. Laporan Laba Rugi Konsolidasian 

Pos 2022 2023 2024 

Pendapatan Neto 5.730.782 5.784.086 6.717.179 
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Pos 2022 2023 2024 

Beban Pokok Pendapatan (3.727.478) (3.890.131) (4.281.079) 

Laba Bruto 2.056.608 1.893.801 2.436.100 

Beban Usaha (1.275.909) (1.318.248) (1.399.367) 

Penghasilan Lain-lain 37.276 18.680 21.486 

Laba Usaha 817.975 594.233 1.058.219 

Beban Keuangan (139.560) (155.267) (179.099) 

Penghasilan Keuangan 31.978 28.381 28.029 

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 710.393 467.347 907.149 

Beban Pajak Penghasilan - Kini (163.470) (146.230) (241.399) 

Beban Pajak Penghasilan - Tangguhan 12.361 9.507 23.379 

Beban Pajak Penghasilan - Neto (151.109) (136.723) (218.020) 

Laba Neto Tahun Berjalan 559.284 437.346 689.129 

Pendapatan Komprehensif Lain 8.995 7.155 13.886 

Total Pendapatan Komprehensif Tahun 

Berjalan 
568.279 444.501 703.015 

Laba Per Saham (Dasar) 30,16 29,73 36,11 

 
Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pendapatan neto PT Medikaloka Hermina Tbk men-

galami peningkatan dari Rp5.730,8 miliar pada 2022 menjadi Rp6.717,2 miliar pada 2024. 
Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan volume pasien 
serta efisiensi layanan, meskipun terjadi peningkatan beban pokok pendapatan dari Rp3.727,5 
miliar menjadi Rp4.281,1 miliar. Laba bruto meningkat dari Rp2.056,6 miliar menjadi 
Rp2.436,1 miliar, yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan mar-
gin laba. Namun, peningkatan beban usaha dari Rp1.275,9 miliar menjadi Rp1.399,4 miliar 
juga menjadi catatan penting bahwa efisiensi pengeluaran operasional perlu terus ditingkatkan, 
terutama dalam konteks ekspansi. Laba usaha meningkat signifikan dari Rp817,9 miliar men-
jadi Rp1.058,2 miliar, dan laba bersih naik dari Rp559,3 miliar menjadi Rp689,1 miliar. Hal ini 
mengindikasikan profitabilitas yang baik dan kemampuan pengelolaan keuangan yang me-
madai. 

 
Meskipun beban keuangan meningkat akibat utang jangka panjang, perusahaan masih 

mampu mencatat penghasilan sebelum pajak sebesar Rp907,1 miliar pada 2024. Beban pajak 
juga naik secara proporsional, tetapi rasio beban pajak tetap dalam batas efisien. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan mengelola kewajiban pajaknya secara strategis, termasuk me-
lalui pemanfaatan aset pajak tangguhan. EPS atau laba per saham meningkat dari Rp30,16 
pada 2022 menjadi Rp36,11 pada 2024, yang menunjukkan nilai tambah yang signifikan bagi 
pemegang saham. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba berhasil dikonversikan menjadi 
peningkatan keuntungan bagi investor. 

Catatan Arus Kas dan Investasi 

Dalam laporan arus kas, kas bersih dari aktivitas operasi sedikit menurun pada 2024 
menjadi Rp1.137,6 miliar meskipun pendapatan meningkat. Ini menunjukkan peningkatan 
biaya operasional dan pembayaran kepada pihak ketiga, termasuk vendor dan tenaga kerja. 
Investasi yang dilakukan perusahaan juga sangat besar, dengan perolehan aset tetap meningkat 
tajam hingga Rp1.738,2 miliar, dan total kas untuk investasi mencapai Rp2.363,5 miliar. Hal 
ini mencerminkan strategi pertumbuhan yang agresif, namun juga menekan likuiditas jangka 
pendek. Dari sisi pendanaan, rumah sakit memperoleh pinjaman jangka panjang sebesar 
Rp1.406,2 miliar pada 2024, yang menunjukkan ketergantungan terhadap pembiayaan 
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eksternal untuk mendukung ekspansi. Dividen juga meningkat, yang mencerminkan komit-
men perusahaan terhadap imbal hasil pemegang saham, meskipun hal ini juga menurunkan 
saldo kas akhir. 

Perbandingan Kinerja PT Medikaloka Hermina Tbk dengan RS Siloam (2024) 

Berikut adalah analisis perbandingan laporan keuangan antara RS Hermina dan RS Si-
loam untuk tahun 2024 dalam bentuk tabel: 

Tabel 4. Perbandingan Laporan Keuangan RS Hermina vs RS Siloam Tahun 2024 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4 diatas, menampilkan perbandingan antara RS Hermina dan RS Si-

loam. RS Siloam mencatat pendapatan neto Rp12.207,6 miliar, hampir dua kali lipat dari RS 
Hermina, dan memiliki total aset Rp14.206,3 miliar. Namun, menarik bahwa laba bersih 
keduanya identik, yakni Rp689,1 miliar. Ini menunjukkan efisiensi tinggi di Hermina dalam 
pengelolaan pendapatan dan beban, karena mampu mencetak laba yang setara dengan Siloam 
meskipun dengan skala usaha yang lebih kecil. 

 
Dari sisi margin laba kotor, Siloam memiliki gross margin sebesar 39,8%, sedangkan 

Hermina 36,3%. Hal ini menunjukkan bahwa Siloam lebih unggul secara nominal, namun RS 
Hermina tetap kompetitif dengan efisiensi tinggi di pengeluaran operasional, sehingga mampu 
menjaga laba usaha dan laba bersih yang sama. Struktur keuangan Siloam lebih sehat dengan 
liabilitas lebih rendah (Rp5.454,7 miliar) dibanding Hermina (Rp5.820,8 miliar), serta ekuitas 
yang lebih tinggi, yang menunjukkan kekuatan modal dan kestabilan jangka panjang. Semen-
tara itu, Hermina memiliki struktur utang yang lebih besar, yang dapat meningkatkan risiko 
keuangan, tetapi juga mencerminkan agresivitas dalam ekspansi yang bisa mendukung per-
tumbuhan jangka panjang bila dikelola dengan baik. 

6. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis temuan diatas dapat disimpulkan bahwa PT Medikaloka Her-
mina Tbk menunjukkan kinerja keuangan yang positif selama periode 2022–2024, ditandai 
oleh pertumbuhan pendapatan dan efisiensi operasional yang solid, meskipun dihadapkan 
pada tantangan dalam pengelolaan beban keuangan dan likuiditas. Strategi ekspansi yang dil-
akukan melalui peningkatan aset tetap berhasil mendukung pertumbuhan kapasitas layanan, 
namun perlu disertai dengan manajemen utang dan arus kas yang lebih bijaksana guna 
meminimalkan risiko keuangan. Selain itu, perusahaan juga menunjukkan efisiensi operasional 
yang lebih tinggi dibandingkan pesaing utamanya, RS Siloam, yang mencerminkan keunggulan 
dalam pengelolaan biaya dan optimalisasi profitabilitas. Temuan ini mempertegas pentingnya 

Pos RS Hermina (2024) RS Siloam (2024 

Pendapatan Neto Rp6.717.179 juta Rp12.207.563 juta 

   

Beban Pokok Pendapatan Rp4.281.079 juta Rp7.345.531 juta 

Laba Bruto Rp2.436.100 juta Rp4.862.032 juta 

Laba Usaha Rp1.058.219 juta Rp1.058.219 juta 

Laba Bersih Rp689.129 juta Rp689.129 juta 

Total Aset Rp10.577.680 juta Rp14.206.336 juta 

Total Liabilitas Rp5.820.764 juta Rp5.454.708 juta 

Total Ekuitas Rp5.866.219 juta Rp8.751.628 juta 

Arus Kas dari Aktivitas 

Operasi 
Rp1.137.623 juta Rp1.013.803 juta 

Kas pada Akhir Tahun Rp643.168 juta Rp1.482.095 juta 
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penerapan strategi pembiayaan yang terukur, pengelolaan risiko secara hati-hati, serta diversi-
fikasi sumber pendapatan dalam upaya mewujudkan pertumbuhan yang berkelanjutan. 

 
Dalam penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan studi 

manajemen keuangan di sektor rumah sakit swasta, khususnya dalam konteks ekspansi usaha 
dan dinamika persaingan industri layanan kesehatan. Implikasi dari hasil penelitian ini dapat 
dijadikan acuan oleh para praktisi dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi pem-
biayaan, peningkatan efisiensi, dan penguatan struktur modal. Namun demikian, penelitian ini 
memiliki keterbatasan dalam hal ketersediaan data yang terbatas pada laporan keuangan yang 
dipublikasikan secara terbuka, serta rentang waktu analisis yang relatif singkat. Oleh karena 
itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan data primer dan memperluas cakupan 
periode observasi agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai tren kinerja 
keuangan jangka panjang. 
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